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Abstrak

Semakin menipisnya ketersediaan sumber energi fosil maka perlu dicari energi 
yang bersifat terbarukan dan ramah lingkungan. Salah satu teknologi yang 
sedang berkembang adalah Salt Gradient Solar Pond (SGSP). SGSP merupakan 
suatu teknologi pemanfaatan energi surya dimana energi tersebut disimpan 
dalam bentuk energi panas pada kolam larutan garam. Propinsi Bengkulu yang 
memiliki intensitas cahaya matahari yang tinggi serta memiliki pesisir pantai 
yang panjang dengan kelimpahan air garam, sangat cocok sebagai tempat 
pengembangan teknologi SGSP ini. Energi panas yang tersimpan dapat 
dimanfaatkan sebagai pemanas, pengering, penyulingan air laut serta sebagai 
sumber pembangkit listrik. Telah dilakukan perancangan protipe SGSP dengan 
menggunakan kolam larutan garam yang berbentuk silinder dengan volume 1m3. 
Pengujian yang telah dilakukan adalah pengukuran densitas dan temperatur. 
Pegukuran dilakukan  pada 11 titik dimulai dari titik pertama yang berada di 
dasar kolam hingga ketinggian 1m. Berdasarkan hasil pengujian yang telah 
dilakukan terlihat bahwa semakin tinggi kedalaman maka densitas larutan 
semakin meningkat dengan densitas paling tinggi 1,206 gr/cm3 pada dasar kolam. 
Temperatur rata-rata tertinggi adalah 44,2 °C dengan temperatur tertinggi yang 
bisa dicapai adalah 48,7 °C pada daerah storage zone dengan ketinggian 0,3 m 
dari dasar kolam. Dilihat dari salinity gradient-nya dan pengukuran temperatur 
prototipe SGSP ini sudah baik dan bisa digunakan untuk menyimpan panas pada 
daerah storage zone.

Kata kunci: SGSP, Pesisir, Densitas, Temperatur.
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BAB I. PENDAHULUAN

Krisis energi yang dialami oleh penduduk dunia saat ini sangat mengkhawatirkan karena 

berhubungan erat dengan kelangsungan kehidupan manusia di masa yang akan datang. Bisa 

dipastikan seiring dengan semakin canggihnya teknologi maka kebutuhan terhadap energi akan 

semakin meningkat. Padahal dilaporkan bahwa ketersediaan sumber energi fosil baik itu minyak 

bumi, batu bara, dan gas bumi tidak lebih dari 150 tahun lagi[1]. Selain itu global warming juga 

menjadi salah satu masalah yang cukup serius untuk segera dicari solusinya. Setiap tahunnya 

jutaan ton emisi CO2 dilepaskan sebagai hasil pembakaran bahan bakar fosil yang selama ini 

digunakan[2]. Sebagai akibatnya terjadi fenomena yang disebut efek rumah kaca (green house 

effect) dimana radiasi cahaya matahari yang seharusnya dipantulkan kembali ke luar angkasa 

justru terperangkap di lapisan atmosfir. Dua alasan utama inilah maka berbagai teknologi 

dikembangkan untuk menemukan sumber energi alternatif yang sifatnya terbarukan (renewable 

energy) dan ramah lingkungan sebagai pengganti energi fosil yang selama ini digunakan. Selain 

mencari sumber energi yang dapat terbarukan dan ramah lingkungan pertimbangan yang tidak 

kalah penting lainnya adalah ekonomis. Artinya, sebisa mungkin teknologi yang dikembangkan 

untuk menemukan sumber energi yang terbarukan dan ramah lingkungan, teknologi tersebut juga 

tidak membutuhkan biaya yang mahal (lower cost). 

Salah satu sumber energi yang memungkinkan memenuhi syarat-syarat di atas adalah 

energi matahari. Matahari sebagai pusat tata surya memiliki energi radiasi sebesar 3,85x1023 kW. 

Karena atmosfir menyerap sebagian radiasi matahari setidaknya panas yang diterima bumi 

terutama daerah laut kira-kira 990 W/m2 [3]. Salah satu sumber energi alternatif yang 

memanfaatkan radiasi matahari yang saat ini sedang dikembangkan adalah teknologi salt 

gradient solar pond (SGSP). Salt Gradient solar pond merupakan kolam larutan garam yang 

berfungsi untuk mengumpulkan energi radiasi matahari dan menyimpan energi tersebut untuk 

selang waktu yang lama, sehingga energi panas ini bisa dimanfaatkan untuk berbagai keperluan 

diantaranya pemanas, pengering, distilasi dan terutama sebagai sumber pembangkit listrik[2-7]. 

Beberapa negara seperti Israel, India, Ohio USA, telah memanfaatkan SGSP ini sebagai sumber 

energi yang digunakan untuk berbagai macam keperluan seperti sumber energi listrik, pemanas 

air di perusahaan susu, dan pemanas air di kolam renang[8,9]. Diharapkan teknologi ini juga dapat 

di manfaatkan di propinsi Bengkulu.



Propinsi Bengkulu adalah sebuah daerah yang memiliki panjang pesisir yang mencapai 

525 km. Sebagai wilayah yang sebagian besar daerahnya berada di pesisir pantai maka Bengkulu 

memiliki potensi yang sangat besar untuk mengembangkan teknologi salt gradient solar pond. 

Setidaknya ada dua hal utama yang mendukung untuk membangun salt gradient solar pond di 

wilayah pesisir Bengkulu, pertama karena Bengkulu beriklim tropis yang memiliki curah 

matahari dengan intensitas yang cukup besar dan yang kedua karena Bengkulu memilki wilayah 

pesisir yang panjang seperti yang telah disebutkan sehingga ketersediaan bahan baku air garam 

sangat melimpah.

Oleh karena itu perlu dilakukan kajian untuk membuat rancangan protipe salt gradient 

solar pond sebagai sumber energi alternatif untuk masyarakat pesisir Bengkulu. Rancangan 

protipe SGSP ini nantinya bisa dikembangkan dan direalisasikan sebagai sumber energi yang 

digunakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan  terutama sebagai sumber pembangkit listrik. 
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